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ABSTRAKSI : Di era yang serba global dan instant seperti saat ini, kebutuhan untuk selalu 
berhubungan sudah menjadi kebutuhan pokok manusia tanpa memperhitungkan lagi dimensi 
ruang, jarak, waktu dan situasinya. Sebenamya upaya orang untuk menyelenggarakan hubungan 
jarak jauh sudah berlangsung lama dalam sejarah peradabannya. Tetapi perkembangan yang 
pesat baru terjadi pada sekitar abad 20-an seiring dengan majunya teknologi elektronika. 
Perkembangan telekomunikasi dan kemajuan iptek secara umum saling mempengaruhi. Karena 
arus informasi akan semakin cepat, sehingga orang akan lebih cepat tanggap terhadap situasi dan 
keadaan dengan jaminan lebih terarah dan terkontrol. Hal ini akan menyebabkan pola berpikir 
manusia semakin kritis, sehingga dampaknya adalah peradaban akan makin berkembang dan 
modern. Kualitas dan mutu perangkat serta sistem telekomunikasi juga makin tinggi dan handal, 
variasinya makin banyak, persentase kesalahannya makin kecil, sehingga unjuk kerja bidang 
telekomunikasi ini akan makin maksimal dan terpercaya serta makin meluas pada sisi kehidupan 
manusia yang paling mendasar sekalipun. 
Internet adalah salah satu media untuk menyebarluaskan informasi yang sangat efisien karena 
kemudahan dan sarananya. Akan tetapi dari sisi biaya operasional masing tergolong mahal dan 
terbatas untuk kalangan tertentu saja. Untuk itulah diadakan penelitian untuk membuat suatu 
konektivitas dengan perangkat yang sederhana tetapi bisa menangani masalah yang diinginkan. 
Internet radio begitu istilahnya. Perangkat modem adalah perangkat pelengkap yang utama untuk 
dapat mengguankan gelombang radio. Perangkat ini akan berfungsi sama seperti modem telepon 
konvensional hanya medianya saja yang berbeda yaitu menggunakan frekuensi radio. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan mengetahui kelebihan maupun kekurangan 
yang ada. Sehingga akan dapat ditindaklanjuti untuk membuat suatu perangkat yang lebih baik. 
Sehingga biaya yang menjadi faktor utama dapat ditekan. Dengan  berbagai pertimbangan 
penelitian dilakukan dengan mengambil objek sentral di Universitas Surakarta.  
Modem radio dapat berjalan baik pada komputer dengan prosesor 486DX atau yang lebih baru, 
dengan memori RAM minimal 4 MB atau lebih dan VGA card 1 MB atau lebih.  
Sistem masih mengguankan tampilan teks. Sehingga belum bisa mengakses data – data yang 
sangat beragam dikarenakan kecepatan modem yang masih terbatas. 
Kata Kunci : Komunikais Data, Jaringan Komputer, Gelombang Rado 
 
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Komputer yang digunakan di kantor maupun 
di sekolah – sekolah biasanya menggunakan 
LAN (Local Area Network) dan 
menggunakan jasa INTERNET. Akan tetapi 
banyak kalangan yang mempunyai banyak 
kelemahan diantaranya pada penggunaan 
LAN, orang harus menggunakan server dan 
kabel – kabel penghubung, selain itu didalam 
penggunaan internet harus mempunyai 
saluran telepon yang tentunya akan 
memakan banyak biaya.  
 Penggunaan gelombang radio 
saat ini banyak digunakan untuk tujuan 
komersial maupun riset dan sekedar hobi 
saja. Ciri khas frekuensi radio adalah 
mempunyai lebar gelombang yang besar dan 
dapat diatur. Sedangkan untuk masalah 
gangguan dapat diminimalkan. Untuk itu 
kemudian dipikirkan untuk dapat 
memanfaatkan frekuensi radio untuk media 
mengirimkan data. Peralatan dominan yang 
harus digunakan adalah sebuah modem 
radio yang komponennya walaupun sulit 
didapat tetapi bisa dipesan. Dengan 
mengguankan frekuensi radio maka akan 
dapat menghemat banyak biaya dikarenakan 
tidak perlu adanya provider penghubung, kita 
tinggal memutar gelombang frekuensi yang 
sama dan tinggal memanggil lawan yang 
dikehendaki maka komunikasi lewat modem 
ini sudah dapat dilakukan. 
 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
 Penggunaan internet saat ini 
sudah melanda hampir disemua lapisan 
masyarakat tanpa batasan lagi. Kelemahan 
yang sangat menyolok sekali ketika 
menggunakan internet adalah masalah 
biaya. Terutama biaya pemakaian pulsa 
telepon yang biasanya berlangganan di PT. 
Telkom. Alternatif lain  adalah menggunakan 
jasa warung internet. Layanan yang 
disediakanpun masih terasa kurang karena 
biayanya masih relatif tinggi dan akan rentan 
untuk diserang virus. Kecepatan akses yang 
seringkali lamban juga menyebabkan jasa 
warung internet banyak dihindari.  
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2.1. PROPAGASI GELOMBANG RADIO 
 Propagasi gelombang radio 
adalah gelombang radio yang dipancarkan 
melalui antena dimana ia bekerja dalam 
bentuk tenaga yang merupakan cahaya yang 
serupa dengan pancaran panas. Disini 
gelombang radio akan merambat dengan 
kecepatan sebesar 300.000.000 meter/detik 
atau sama dengan 106.000 mil tiap detiknya. 
Didalam gelombang radio ada pembagian 
masalah spektrum dari  frekuensi radio yang 
dimulai dari ukuran 0,01 Megacycle termasuk 
kategori Low frequency sampai dengan 
ukuran 300.000 megacycle jenisnya super 
high frequency atau lebih dari itu. 
 Pembagian berbagai spektrum 
ferkuensi itu ada bermacam-macam, 
termasuk juga penggolongan gelombang-
gelombang radio berhubungan dengan 
panjangnya gelombang itu dalam satuan 
hitungan detik/megacycle. Panjangnya 
gelombang radio itu bisa dicapai apabila 
jarak capaian perambatan gelombang dalam 
waktu tertentu sudah diketahui. Karena 
adanya hitungan kecepatan gelombang itu 
adalah 300.000.000 meter tiap detiknya, 
dengan sendirinya panjang gelombang dari 
suatu gelombang radio biasa bisa 
diformulasikan sebagai berikut: 
 
Panjang gelombang   =     Kecepatan   
                                                   Fekuensi 
 
 Untuk selanjutnya kita bisa 
mengetahui adanya masalah itu kalau 
gelombang radio dengan frekuensinya dalah 
10 Mc atau 0,01 Mc maka panjang 
gelombang adalah 300.000 meter, sedang 
suatu gelombang radio yang 300.000 Mc 
panjangnya adalah 0,01 meter atau 1 cm. 
Kadangkala juga digunakan sebutan lain 
mengenai panjang gelombang radio yang 
disesuaikan dengan penggolongan 
pemancaran frekuensi rendah dan frekuensi 
tinggi dengan mengetahui susunan 
sepektrum gelombang radio yang 
dipergunakan dalam sistim komunikasi radio 
yang ada. Selain itu kita harus mengetahui 
kaitan antara propagasi gelombang radio 
dengan sistim perambatannya. Adanya 
sistim perambatan maka akan digunakan 
pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah mengenai antena yang sangat 
menentukan sekali akan jauh dekatnya 
perambatan itu terjadi.     
2.2. ARSITEKTUR DALAM MODULASI 
DEMODULASI 
 Dengan makin cepatnya 
perkembangan komputer dewasa ini maka 
sangat mungkin untuk melakukan suatu 
proses yang dinamakan dengan PAD 
(Packet Assambler Dissambler) pada sisi 
komputer. Proses tersebut dapat dilakukan 
dengan penggunaan perangkat lunak yang 
ada pada komputer yang digunakan. 
Akhirnya hanya tinggal menggunakan 
modulator demodulator sebagai perangkat 
kerasnya saja. 
 Salah satu dari sekian banyak 
modem yang telah disebutkan maka yang 
banyak dikenal secara luas adalah modem 
jenis baycom. Dimana jenis modem ini hanya 
merealisasikan bagian modulator dan 
demodulator pada perangkat kerasnya, 
karena komunikasi antar terminal pada 
modem ini menggunakan format data serial 
asinkron. Yaitu masalah yang dialami pada 
PAD (Packet  Assambler Dissambler) pada 
sisi komputer.  Proses tersebut dapat 
dilakukan dengan penggunaan  perangkat 
lunak yang ada pada  komputer yang 
digunakan. Akibatnya hanya tinggal 
menggunakan modulator demodulator 
sebagai perangkat kerasnya saja. 
 Salah satu dari sekian banyak 
modem yang telah disebutkan maka yang 
banyak dikenal secara luas adalah modem 
jenis baycom. Dimana jenis modem ini hanya 
merealisasikan bagian modulator dan 
demodulator pada perangkat kerasnya. 
Karena komunikasi antar terminal pada 
modem ini menggunakan format data serial 
asinkron.  Masalah yang ada pada PAD 
(Packect Assambler Dissambler) disini 
dikerjakan semuanya oleh komputer, 
sedangkan komunikasi pada perangkat lunak 
pada modem dijembatani oleh perangkat 
lunak packet driver yang berfungsi sebagai 
PAD (Packect Assambler Dissambler). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Konfigurasi pin TCM 3105 
Keterangan gambar : 
 
TXD = Transmit Digital Input 
RXB = Receive Bias Adjust 
RXA = Receive Analog Input 
CDL = Carrier Detect Level Adjust 
OSC = Oscillator Connections 
TXR = Bit Rate Select 
TRS  = Transmit/Receive Standart Select 
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TXA = Transmit Analog Output 
RXD = Receive Digital Output 
CDT = Carrier Detect Output 
 CIK = Clock 
 
Semua rangkaian yang ada direalisasikan 
pada sebuah papan rangakaian PCB yang 
tercetak sisi tunggal. Ukuran PCB yang relatif 
kecil memungkinkan modem ini bersifat 
portable.  Hal yang perlu diperhatikan yaitu 
data dikirimkan melalui pin DTR dan diterima 
melalui pin CTS, sinyal PTT diperoleh 
melalui pin  RTS, bila diperlukan sinyal CD 
dapat dihubungkan dengan cara 
menghubungkan dua buah inverter yang 
dipasang berurutan dengan input pin  CDT. 
Untuk mengatur tegangan bias pada pin CDL 
(kira-kira 2 volt) yaitu dengan cara 
menghubungkan modem keport serial dan 
radio. 
2.3. PROSEDUR PEMBUATAN 
Perangkat yang diperlukan adalah gergaji, 
tang cucut, spidol, penggaris, solder, 
multitester, bor manual, amplas, timah solder 
atau tenol, box echoo, obeng, maal, lem  
castol, pcb, ferri chlorida (feci3), kabel 
konektor. 
 
Pembuatan PCB 
1. Pada pembuatan PCB ini kami 
menggunakan PCB isi tunggal atau 
single layer. 
2. Maka kami membuat gambar jalur 
rangkaian yang kemudian kami 
sablon ke permukaan PCB. 
3. Setelah gambar disablon ke 
permukaan PCN maka kita tinggal 
mencelupkan PCB pada larutan 
Ferri Chloride sambil digoyang-
goyang sampai lapisan tembaga di 
luar jalur hilang. 
4. Melubangi titik tempat kaki 
komponen dengan bor. 
 
Pemasangan komponen  
Pemasangan ini dikerjakan setelah diperiksa 
jalur yang ada pada PCB yakin valid dan 
benar. Dipasang dulu rangkaian pasif baru 
kemudian dipasang IC pada socket yang 
telah disedikan. 
 
Pengerjaan Mekanik 
Disini tidak menggunakan mekanik seperti 
pada peralatan lainnya, melainkan hanya 
menggunakan Box sebagai wadah atau 
tempat dari rangkaian tersebut. Sedang Box 
yang dimaksud adalah Box Echo yang dapat 
dibeli di toko elektronik. 
 
2.4. Cara Kerja Modulasi Demodulasi  
 Disini akan dijelaskan tentang 
cara kerja Modem, yaitu dengan 
menghubungkan modem komputer atau 
terminal dengan menggunakan antar muka, 
dimana terdiri dari plugs, soket, pin dan kabel 
yang secara elektris dan mekanis harus 
sesuai satu sama lain dengan peralatan yang 
akan dihubungkan. Kesesuaian elektris 
berarti kedua peralatan yang dihubungkan 
harus menyajikan status biner 1 dan 0 oleh 
tegangan yang sama. Tegangan tersebut 
antara 0 V dan 5V atau 6V. 
 Sedang rekomendasi ITU-T V24 
mendefinisikan antar muka untuk 
sambungan dari komputer atau terminal ke 
modem untuk pengiriman seri. Penggunaan 
antar muka V24, atau ekuivalensinya yaitu 
EIA, 23E dan EIA (Electronic Industries 
Association) dari Amerika Serikat akan 
menyakinkan perancang sistem bahwa 
peralatan yang dibeli dari dua vendor yang 
berbeda dapat dihubungkan satu sama lain 
sehingga pertukaran data dapat dilakukan 
V24 sendiri yang biasanya hanya berkaitan 
dengan isyarat electris, sedangkan EIA 232E 
berkaitan dengan isyarat elektris maupun 
standar mekanisnya. 
 Modem yang bekerja pada 
kecepatan bit yang tinggi, misalnya 9.6 
Kbit/detik atau lebih seringkali mempunyai 
lebih dari sebuah kanal input digital. Modem 
ini mempunyai time division multiplexer 
integral yang memungkinkan input yang 
berasal dari kanal digital yang berbeda 
dikombinasikan sebelum dikirimkan sebagai 
isyarat suara yang melewati jalur frekuensi 
gelomban HT. Sedangkan sebelum suatu 
terminal dapat mengirimkan data ke terimal 
lain, terminal-terminal tersebut harus 
dihubungkan satu sama lain dan 
dihubungkan dengan modemnya. Urutan 
untuk mendapatkan sambungan ini disebut 
handshake. 
 Antar muka adalah suatu piranti 
yang menghubungkan terminal modem yang 
akan memastikan bahwa kesesuaian elektris 
dan mekanis telah diperoleh. Ini berarti soket 
plug dan lain-lain sesuai satu sama lain dan 
penghantar yang mempunyai fungsi yang 
sama dihubungkan ke pin yang sama. 
Rekomendasi V2 ITU-T menyediakan 
sejumlah interchange signal yang 
memungkinkan pemindahan data biner seri 
antara terminal dan modem. Rekomendasi 
V28 mendefinisikan karakteristik elektris dari 
antarmuka V24 sampai 20 Kbit/detik. Aras 
tegangan dari V24/EIA 232E adalah +3 V 
sampai +15 V untuk aras logika 0 dan ON 
untuk untai kendali dan –3 V sampai –15 V 
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untuk aras 1 dan OFF untuk untai kendali. 
Untuk beberapa modem batas tegangan ini 
adalah +6V. 
 Komputer atau terminal yang 
akan dihubungkan ke modem oleh antar 
muka V24 dan dua modem tersebut akan 
dihubungkan lewat jalur frekuensi gelombang 
HT. Pada saat modem dihidupkan dan 
hubungan ke DSR dihidupkan, terminal akan 
diberitahu bahwa data siap dikirim setiap 
saat. Pada saat terminal mempunyai data 
untuk dikirim, terminal akan menghidupkan 
untai RTS, modem akan mengirimkan isyarat 
ke jalur pada frekuensi pembawa. Pada saat 
isyarat ini diterima oleh modem yang lain, 
modem ini akan memberitahu terminal 
bahwa ada data yang akan diterima dari jalur 
dengan menghidupkan untai CD. Pada saat 
terminal disisi jauh siap menerima data, 
terminal ini akan menghidupkan untai DTR. 
Setelah ditunda beberapa saat yang lebih 
lama dibandingkan tunda CD, modem 
pengirim akan menghidupkan CTS dan 
terminal akan diberitahu data dapat 
dikirimkan. Data terkirim TXD dilewatkan 
untai 103 ke modem dan memodulasi 
gelombang pembawa untuk menghasilkan 
isyarat suara yang akan dikirimkan lewat 
jalur. Pada modem sisi jauh, isyarat yang 
datang didemoluasi dan data RXD yang 
diterima dilewatkan untai 104 ke terminal 
penerima, setelah terminal pengirim 
mengirimkan semua data, terminal akan 
mematikan RTS yang menyebabkan modem 
pengirim menghapus gelombang pembawa 
dari jalur dan kemudian mematikan untai 
CTSnya. Pada modem sisi jauh, hilangnya 
gelombang pembawa akan menyebabkan 
untai CD mati dan berarti semua data telah 
sampai. 
 Sedangkan pada modem yang 
dibuat komponen utamanya menggunakan 
One Chip Modem TCM 3105 sebagai jantung 
penggerak utama yang terdiri dari kaki pin 
VDD, CLK, RXA, TRS, NC, RXB, VSS, CDL, 
TXA, TXR2,TXR1,TXD, OSCI, OSC2. Untuk 
bagian modulator terdiri atas FSK modulator, 
filter dan sebuah penguat. 
 Modulator merupakan 
pesientesa frekuensi yang dapat diprogram 
dengan cara membagi frekuensi oscillator 
(4,4336 MHz). Pin TRS, TXR dan TXDD 
disini akan berfungsi sebagai pengatur 
perbandingan pembagi dan tingkat output 
dari modulator bergantung pada tegangan 
catu. Untuk bagian Demodulator terdiri dari 
Low Pass Filter yang digunakan sebagai 
filter, diikuti dengan sebuah tingkatan 
penguata yang dilengkapi dengan outomatis 
gain control (AGC). Bagian ini juga 
dilengkapi dengan bandwidth limmiter guna 
menghindari interferensi out-off-band. 
 Demodulator merupakan edge 
trigerred multivibrator positif dan negatif, 
hasilnya adalah data yang diperoleh dari 
transisi sinyal analog yang diterima. 
Komponen DC dari sinyal yang diperoleh 
sebanding dengan frekuensi yang diterima 
lalu diumpankan ke filter swicthed capasitor, 
Low Pass dan Post demodulator. 
 Pada inverter digunakan 
sebagai level transilator dari RS 232 ke TTL, 
inverter yang digunakan adalah jenis CMOS. 
Bagian carrier detect (CD) terdiri atas sebuah 
detector energi dan Digital Delay. 
2.5. Prosedur pengoperasian 
 Setelah disiapkan pesawat 
transceiver (HT) lengkap dengan antena dan 
power suplly, maka harus dipastikan ada 
pasangan berkomunikasi, dan sebaiknya 
tidak mencoba sendirian. HT yang 
diperkenankan dipakai boleh dengan ICOM 
2N, bahkan menggunakan RIG ICOM 25A 
akan mendapatkan hasil yang lebih bagus 
daya pancarannya akan lebih besar. Pada 
terminal komputer yang digunakan, port 
CCM1/COM2-nya harus siap, jika perlu 
dapat diganti dengan super I/O card yang 
model baru (16650), namun menggunakan 
Super I/O card yang murahan pun (8250) 
juga bisa digunakan. Kemudian dapat 
dipasang konektor DB-225 dari kabel RS-232 
pada port COM1/CMO2 komputer dan ujung 
kabel konektor DB-9 yang lain dihubungkan 
dengan packet radio modem. Hubungan jack 
konektor mic/speaker dan PTT pada HT atau 
RIG tidak boleh sampai terbalik. Langkah 
selanjutnya menghidupkan komputer dengan 
DOS hingga muncul prompt A:\ atau C:\. 
Kemudian dimasukkan disket packet Radio 
modem pada drive A dan diketikkan RUN 
(enter) maka akan tampak dilayar sebuah 
menu pilihan sehingga kita sudah bisa 
berhubungan dengan pemakai lain. 
3.1. Program Software Management 
 Software pada instalasi radio 
modem menggunakan software NOS 
(Network Operation System) yang 
merupakan sistem untuk menjalankan 
komunikasi pada komputer, baik 
menggunakan radio maupun kabel 
(ETHERNET). Seluruh aplikasi seperti FTP, 
TELNET, TTYY dan yang lainnya terdapat 
pada sistem ini. Sedangkan BM (B’DALE 
MATTER) khususnya untuk pengiriman dan 
penerimaan Mail. Keduanya berjalan diatas 
platform sistem operasi DOS. 
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Instalasi packet software NOS terdiri dari file-
file: 
1. NOS.EXE 
a. Menyalin file NOS.EXE dan BM.EXE ke 
root directory  
b. Membuat directory dengan setruktur 
sebagai berikut: 
\temp 
\spool 
\spool\mbox 
\spool\mail untuk menyimpan mail 
berdasarkan user dalam host 
\spool\mque untuk menyimpan mail 
yang akan dikirim ke luar 
\public disediakan untuk file-file yang 
bisa diakses dengan anonymous ftp 
c. Membuat file AUTOEXE.NOS di root 
directory yang dianjurkan supaya file ini 
dicopy saja dari host yang sudah 
beroperasi. 
d. Membuat file DOMAIN.TXT sebaiknya 
file ini dicopy saja dari host yang sudah 
beroperasi, cukup ditambahkan dengan 
data host nama dan IP ADRESS. 
e. Membuat file BM.RC di root directory. 
Data-data BM, RC  ini muncul di header 
message kita. Contoh file: 
BM.RC 
Host starcom.org 
User JOKOPUR 
Full name JOKO PURWANTO 
Reply JOKOPUR@starcom.org 
Edit  qe 
Screen blos 
Mbox\spool\mbox 
Folder\spool  
Smtp\spool\mall 
f.  Membuat file RUN.BAT di root 
directory. 
Untuk modem baycom like, contoh 
“RUN.BAT” adalah sebagai berikut: 
Set bmrc=c:\bm.rc 
Set temp=c:\temp 
Set temp=c:\temp 
Del c:\spool\mque 
ue\*lck 
Del c:\spool mall\*.lck 
C:\ax25 ax60 5 0x 300 
Untuk modem TNC, perintah baris 
pertama dan ketiga dari bawah tidak 
diperlukan, untuk mesin yang 
disambungkan ke LAN yang 
menggunakan interface card jenis NE 
2000 misalnya baris 3 tersebut diganti 
dengan : 
                         C:\NE2000 ox60 y5 
0x3000 
Syaratnya packet driver NE2000.COM 
juga harus sudah ada di root directory.  
g.  Buat file FTPUSERS di root 
directory. 
2. AUTOEXE.NOS 
             File AUTOEXEC.BAT ketika NOS.EXE 
dijalankan komputer akan membaca file ini 
dan akan menjalankan semua perintah yang 
ditulis disini. File ini berguna untuk 
memudahkan konfigurasi awal sistem 
meliputi setting IP address, host name, 
parameter AX25, tabel rute, mangaktifkan 
aplikasi dan variabel-variabel protokol. Dari 
sekian perintah ini yang sepesifik dengan 
mesin adalah: 
a. HOST NAME <HOST NAME>. Berupa 
karakter ASCII, bukan IP address. Host 
name ini akan muncul pada header E-
mail yang dikirm, contoh: 
Ampr.org 
b. AX25.Mycoll <collsign ini berguna untuk 
memberi nama pada mesin kita ketika 
berkomunikasi dengan mesin yang lain, 
contoh untuk mesin Gate Way adalah 
kte. 
c. IP Address <IP addr>. Mengeset IP 
Address, contoh 
IP Address 202.152.15.193 
d. Smtp gateway (host). 
Perintah ini mendefinisikan host yang 
dijadikan gateway pengiriman dan 
penerimaan E-Mail. Mail dari luar 
sebelum ke mesin kita akan melalui 
gateway ini. Dan sebaliknya jika ada E-
Mail dari kita untuk orang luar, dan 
ternyata host name tidak tercantum 
dalam file DOMAIN.TXT kita, maka surat 
tersebut akan dikirim ke gatenya 
202.152.15.193. Smtp gateway 
202.152.15.193 
3. DOMAIN.TXT berisi daftar alamat 
Host dan IP adressnya 
                  File ini berisi kabel hostname dan IP 
address masing-masing, file ini juga akan 
diset rute pengirim mail.  
                  Contoh isi tabel DOMAIN.TXT yang 
berada di mesin ampr (starcom.org) 
starcom.org           
IN A            
202.152.15.193 
IN mx 10 starcom.org 
IN CNAME  kte Maigtw,pail.org            
IN  A           202.152.15.193 
     IN   mx     10 
     IN CNAME   maigtw 
 
IN artinya dengan alamat, IN mx artinya 
dengan rute mail exchange, In CNAME 
artinya dengan conanial name atau nama 
lain angka menunjukkan urutan prioritas 
semakin kecil semakin tinggi. 
4. FTPUSERS berisi daftar nama 
pemakai password. File ini digunakan untuk 
mengontrol akses FTP dari refome host. 
Refome User agar dapat mengakses file-file 
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dalam sistem kita, dia harus “LOG IN” dulu 
dengan memasukkan nama dari 
passwordnya sebelum melakukan transfer 
file. FTPUSERS juga berfungsi menyimpan 
nama-nama orang yang dapat dikirimi mail 
dalam suatu oleh remofe user. Jadi jika kita 
ingin memiliki alamat E-Mail maka nama kita 
harus tercantum dalam file tersebut. 
Contoh isi file FTPUSERS formatnya: 
<username><password><directory><ijin1><d
irectory2><ijin2> 
root root/127 
root root/127 
ismall smile/public 7 
ononymouse*/public 3 
quest*/public 3 
root atau supervisor dengan password “root” 
dapat mengakses seluruh file dalam root 
directory “ismall” dengan password “ismall”. 
Hanya dapat mengakses file dalam directory 
“public” dengan nilai. Ijin 7. 7=4+2+1. Dimana 
4=ijin menghapus dan menimpa file. 2=ijin 
menulis file. Dan 1=ijin membaca file saja. 
Sehingga 7=ijin membaca menulis, menimpa 
dan menghapus file 127 adalah nilai tertinggi 
dengan segala ijin yang diperoleh. 
5. ALIAS, daftar nama untuk menyingkat 
nama user dan alamat E-MAIL 
Dibuat di root untuk memudahkan 
penggunaan mailing list. Nama yang banyak 
dan salah diingat dapat dibuat dan diganti 
dengan nama yang mudah diingat. Alias 
berupa karakter atau angka yang 
mengandung simbol “@”. Dengan formatnya: 
 
<alias><Spasi><alamat1><alamat2> 
contoh user: IWAN, EDY, ABDUL, BUDI 
dapat disingkat dengan alias “Anggota” yaitu: 
Anggota : IWAN 
EDY 
ABDUL 
BUDI 
shofi        shofi@ irb.irb.lapan.go.id 
shofi@ crg.itb.ac.id 
Teman anggota @ starcom.org 
shofi @ ampr.org 
 
Alias teman terdiri dari seluruh user yang 
tergabung dalam alias “anggota” dan “shofi”. 
Kedua alias dapat dipanggil kembali dalam 
alias teman. Semua file dapat dimuat dalam 
satu disket dalam 3,25 inch. Jika dari nomer 
1-5 tidak ada dapat 
 
3.2. RANGKAIAN MODEM FSK AX.25  
Pada rangkaian modem FSK AX.25 
yang dipakai dalam sistem komunikasi data 
ini menggunakan Single-Chip Frequensi Shift 
Keying(FSK) TCM 3105 yang dikeluarkan 
oleh Texas Instrument. Karena semua 
komponen yang dibutuhkan sudah 
dimasukkan kedalam IC TCM 3105, pada 
rangkaian modem hanya tinggal 
menambahkan sebuah komponen aktif kristal 
sebesar 4,4336 Mhz yang dipasang pada 
kaki-15 (OSC1) dan kaki-16 (OSC2) yang 
digunakan untuk menselect bit rate (TRX1 
dan TR2) dan rasio pembagi yang diset 
berdasarkan input standar Transmit/Receive 
(TRS) serta data digital (TXD). Pada waktu 
oscilator ini dihubungkan diantara kaki –15 
dan kaki-16 di IC TCM 3105, OSC1 akan 
membuka dan sinyal clock akan 
dihubungkan ke OSC1.      
Berikut ini fungsi dari masing-masing 
pin pada IC TCM 3105 yang digunakan pada 
rangkaian modem FSK AX.25: 
1. Pin-1 berfungsi untuk supply tegangan 
positif. Karena pin ini mendapatkan 
sumber tegangan langsung yang berasal 
dari PC sebesar 12 volt, sedangkan IC 
membutuhkan sumber tegangan 5 volt, 
maka dibutuhkan IC regulator yang 
berfungsi sebagai penstabil tegangan 
dan dioda penyerah serta CMOS 
inverter 74HC04 yang digunakan untuk 
menyesuaikan tegangan yang berasal 
dari PC 12 volt menjadi 5 volt 
2. Pin-2 berfungsi untuk mendapatkan 
sinyal clock keluaran secara terus 
menerus pada puncak select bit rate 
(Transmit/Receive). 
3. Pin-3 berfungsi untuk mendeteksi sinyal 
keluaran carrier pada saat keluaran low 
diindikasikan sinyal carrier rusak. 
4. Pin-4 berfungsi untuk menerima sinyal 
input analog yang sama sinyal yang 
diterima harus membentuk sinyal rusak 
5. Pin-4 berfungsi sebagai select input 
transmit/Receive yang mana TRX1 dan 
TRX2 meng-set bit rate dan frequensi 
mark/space. 
6. Pin-7 berfungsi untuk menerima bias 
adjust selama penyetelan eksternal dari 
komparator. 
7. Pin-8 berfungsi untuk menerima 
keluaran sinyal digital pada saat 
pendemodulasian data dalam logik 
positif. Pada saat logik high dan saat 
logik low. 
8. Pin-9 berfungsi sebagai ground. 
9. Pin-10 berfungsi untuk mendeteksi 
sinyal carrier eksternal pada pintu 
gebang carrier detect. 
10. Pin-11 berfungsi untuk mentransmit 
sinyal keluaran analog yang telah 
termodulasi. 
11. Pin-12 berfungsi untuk input bit rate 
select 2 pada TRRX1 dan TRS, serta 
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meng-set bit rate dan frequensi 
mark/space. 
12. Pin-13 berfungsi intuk input bit rate 
select 1 pada TRX2 dan TRS, serta 
meng-set bit rate dan frequensi 
mark/space  
13. Pin-14 berfungsi sebagai transmit data. 
Sedangkan data yang akan dikirimkan 
dalam logik positif.Pada saat low dalam 
kondisi space. 
14. Pin-15 dan pin-16 berfungsi untuk 
penghubung oscilator dengan kristal 
4,4336 Mhz. Jika eksternal clock 
digunakan, OSC2 membuka dan clock 
akan terhubung dengan OSC1. 
 
Selain ditambahkan oscilator 4,4336 
Mhz rangkaian modem ini juga ditambah 
inverter 74HC04 yang berfungsi sebagai 
pembentuk : 
1. U1 berfungsi merubah sinyal digital dari 
DTR (Data Terminal Ready) di IC TCM 
3105 (TXD). Sebelum sinyal digital dari 
DTR masuk ke U1, tegangan data 
dibatasi oleh R1. 
2. U2 berfungsi merubah sinyal digital dari 
RXD yang akan masuk ke CTS, 
tegangan data dibatasi oleh R2 
3. U3 befungsi membuat sinyal clock dari 
OSC agar menjadi sinyal digital dari TRS 
(Transmit/Receive) 
4. U4 dan U5 berfungsi merubah tegangan 
RTS (Request to Send) dari PC sebesar 
12 Volt menjadi tegangan dari RTS 
masuk ke rangkaian kontrol, tegangan 
dibatasi oleh R3 
 
 Selain itu yang sangat 
menguntungkan dengan IC TCM 3105 ini 
adalah IC dapat digunakan langsung pada 
sumber daya 5 volt. Yang perlu dipikirkan 
adalah penyesuaian tegangan dari 0-5 volt di 
TCM 3105 ke RS232 (12 volt). Untuk 
mengatasi masalah ini ada beberapa 
alternatif yaitu menggunakan penyesuaian 
tegangan yang dikeluarkan oleh Motorola 
CMOS 4049 atau MC74HC04. 
 Pada IC TCM 3105 modulator dan 
demodulator telah terkemas menjadi satu 
kemasan didalam chip IC TCM 3105. Proses 
pengolahan data input, output dan filter untuk 
transmiter, receiver,carier detect, control and 
timing seta transmit dan receive modest 
diolah dalam chip IC TCM 3105 sehingga 
lebih memudahkan kita untuk membuat 
modem. Selain itu rangakian modem juga 
ditambahkan dengan dioda penyerah 
D1,D2,D3,(IN 4148) yang berfungsi untuk 
menyerahkan tegangan catu yang keluar dari 
komputer melalui RS 232 sebesar 12 volt 
maka pada rangkaian ini ditambahkan IC 
regulator 7805 yang berguna untuk 
menstabilkan tegangan yang akan masuk ke 
modem (modem membutuhkan tegangan 5 
volt di VCC). Dari rangkaian modem 1200 
bps (bit per second). 
 Sistem kerjanya sebagai nerikut, 
pada saat pengiriman data pertama-tama 
sinyal Request To Send(RTS) akan 
memberikan informasi dan sinyal RTS akan 
mensuit pada radio agar receive (Rx) dan 
keadan pada IC modem dalam keadaan 
mode transmit (Tx). Lalu data digital yang 
akan dikirim dari Data Terminal Ready (DTR) 
akan masuk kaki 14 (TXD) melalui gerbang 
inverter U1, sedangkan U2 untuk mengubah 
tegangan data yang berasal dari DTR 
sebelum masuk ke IC TCM 3105. Dari sini 
sinyal digital menjadi sinyal analog (FSK) 
dengan frequensi FSK yang telah di select bit 
rate-kan dengan frequensi oscilator 4,4336 
Mhz pada kaki-15 dan kaki-16, lalu sinyal 
analog tadi dimasukkan ke dalam bagian 
mic/input audio dari pesawat radio. 
 Pada saat akan me-receive sinyal 
Request to Send (RTS) dikondisikan dalam 
keadaan low, maka pesawat radio dalam 
keadaan me-receive, serta IC modem pada 
keadaan mode receive (RX). Sinyal analog 
dari pesawat radio yang diterima, 
dimasukkan pada RXA pada kaki-4 IC 
modem, sebelumnya tegangan audio tadi 
dibatasi oleh dioda D4, D5 agar tegangan 
tidak lebih dari 0.6 Volt. Sedangkan sinyal 
analog FSK yang berasal dari pesawat radio 
yang masuk RXA diolah oleh IC TCM 3105, 
sebelum tegangan audio masuk ke RXA, 
tegangan ini dibatasi oleh R13 dan R14. 
Sedangkan fungsi R13 dan R14 disini 
membagi tegangan yang keluar dari pesawat 
radio agar keluarannya tidak terlalu besar 
masuk ke RXA. Setelah sinyal analog 
dibatasi oleh R13 dan R14, sinyal analog ini 
diolah menjadi sinyal data digital. Lalu sinyal 
digital yang sudah diolah dikeluarkan melalui 
kaki yaitu melalui gerbang inverter U2, 
sedangkan U2 disini berfungsi merubah 
sinyal digital yang berasal dari RXD berupa 
tegangan 5 Volt menjadi tegangan 12 Votl 
sebelum dimasukkan ke dalam Clear To 
Send (CTS). 
 Catu daya yang didapatkan modem 
ini berasal dari RS-232C pada TXD, DTR, 
dan RTS, karena tegangan tersebut 12 Volt 
dan modem memerlukan tegangan 5 Volt, 
maka diperlukan IC regulator 7805 dan dioda 
penyearah tegangan catu D1, D2, D3 agar 
mendapatkan tegangan 5 Volt. Sedangkan 
IC regulator disini digunakan menstabilkan 
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tegangan yang berasal dari TXD, DTR dan 
RTS. Adapun fungsi transistor pada 
rangkaian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tr1 berfungsi sebagai switch 
pada saat receive tidak ada 
sinyal masuk ke mic. 
2. Tr2 berfungsi sebagai switch bila 
menggunakan pesawat RIG, 
maka PTT digroundkan agar 
didapatkan keadaan  transmit. 
3. Tr3 berfungsi sebagai switch, 
bila yang digunakan HT dan 
akan menghubungkan PTT 
dengan mic agar HT transmit 
4. Tr4 berfungsi sebagai switch 
untuk memberikan tanda bahwa 
keadaan sedang transmit. 
5. Tr5 berfungsi sebagai switch 
untuk memberikan tanda. Bahwa 
ada data yang masuk saat 
sedang receive. 
 
3.3. BLOK DIAGRAM IC TCM 3105 
IC TCM 3105 adalah single-chip 
asynchronous Frequensi Shift Keying (FSK) 
voice modem yang menggunakan teknologi 
silikon gate CMOS yang dikeluarkan oleh 
Texas Instrument. Pada IC TCM 3105 pin 
TXR1, TXR2 dan TRS pena input digunakan 
untuk pemilihan baud rate saat transmit dan 
receive dan ini sesuai dengan standar Bell 
202 dan CCITT V23. Selain itu pada IC TCM 
3105 semua komponen seperti modulator, 
demodulator, digital to analog converter, low 
pass-filter, komparator, automatic gain 
control, carrier detect sudah dikemas jadi 
satu dalam IC TCM 3105. 
Sinyal informasi dimasukkan ke FSK 
modulator ditumpangkan pada sinyal 
pembawa yang akan didomulasikan secara 
FSK, agar sinyal digital FSK dimodulasi ini 
masih dalam bentuk sinyal digital FSK, lalu 
dimasukkan ke Digital Analog Converter 
(DAC) untuk diubah menjadi sinyal analog 
ini, lalu dimasukkan ke transmit filter yang 
dalam keadaan transmit sinyal analog FSK 
ini akan diloloskan dan dalam keadaan 
Receive sinyal analog FSK. Di Low pass filter 
untuk frequensi diatas 2,2 Khz akan 
dilewatkan ini tujuannya untuk mencegah 
sinyal harmonik dan noise dihilangkan oleh 
clock filter transmit melalui low pass filter ini. 
Saat receive sinyal analog FSK 
dimasukkan ke low pass filter agar sinyal 
yang tidak diperlukan seperti noise, harmonik 
ditahan dan hanya sinyal analog saja yang 
diteruskan. Sinyal analog FSK yang telah 
difilte dimasukkan ke receive filter yang 
mana pada saat me-receive sinyal analog 
tadi dilewatkan, sebelum sinyal analog 
dilewatkan oleh receive fileter. Receive filter 
akan menyaring bandwidth dari sinyal analog 
yang akan menuju ke modulator dan 
mengurangi interferensi dan pada waktu 
transmit sinyal analog ditahan. Setelah 
melalui receive filter  sinyal dimasukkan ke 
Automatic Gain Control (AGC). Agar sinyal 
analog tersebut mempunyai level yang sama. 
Lalu sinyal ini dimasukkan ke carrier detect 
dan di-set dengan keadaan teetentu agar 
dapat memberikan informasi, carrier detect. 
Dari carrier detect sinyal ini dimasukkan ke 
carrier detect delay dengan waktu delay 
tertentu, untuk dimasukkan lagi ke carrier 
detect pada penerima data yang 
menandakan ada sinyal informasi masuk. 
Selain sinyal masuk ke carrier detect, sinyal 
juga masuk ke komparator, tujuannya adalah 
apabila ada sinyal yang salah, maka sinyal 
juga masuk akan dikoreksi.  
3.4. SISTEM PEMBAGIAN IC TCM 3105 
 Modem FSK AX.25 yang digunakan 
dalam komunikasi data lewat media 
transimisi gelombang radio, secara garis 
besar dapat dikelompokkan menjadi 4 bagian 
yaitu : 
1. Transmiter 
Transmiter terdiri dari sebuah modulator FSK 
yang berfase koheren, sebuah filter trasmit 
dan sebuah amplifier transmit. Modulatornya 
adalah sebuah synthesizer frekuensi yang 
dapat diprogram yang berasal dari keluaran 
ferekuensi 4,433619 Mhz yang dibagi 
menurut ratio frekuensi yang dibutuhkan. 
Ratio pembagi ini diset berdasarkan input 
standard Transmit/Receiver (TRS), select Bit 
tare (TRX1, TRX2) dan data digital (TXD). 
2. Receiver 
Pada receiver bekerja sebuah filter 
anti-aliansing low pass filter continu, 
dsambungkan ke receive amplifier yang 
mengontrol secara otomatis gain untuk 
mendapatkan level output yang konstan dari 
filter receive. Filter receive menyaring 
bandwidth dari sinyal yang akan menuju 
modulator, mengurangi interferensi dan 
mempunyai rejection tinggi dari sebuah 
frekuensi yang akan ditransmit. Group delay 
equalizer adalah sebuah jaringan switch 
capasitor yang mengkompensasi delay dan 
menghilangkan melalui filtr receive dan 
jaringan. Output dari equalizer dilewatkan ke 
FSK dengan dibentuk sinyal persegi empat 
yang  diberikan ke modulator. 
 Demodulator menggerakkan 
trigger multivibrator yang menghasilkan 
trigger positif dan trigger negatif. Output dari 
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modulator dalam bentuk pulsa yang konstan 
pada frekuensi yang digabung dengan 
frekuensi yang dilewatkan pada sinyal input. 
Komponen DC dari sinyal ini sebanding 
dengan frekuensi yang diterima dan yang 
diambil dari switch capasitor, low pass filter, 
pos demodulator. 
 
3. Carrier Detect 
Rangkaian carrier detect terdiri dari 
sebuah detector energi dan delay digital. 
Detektor energi membandingkan level sinyal 
total pada output filter receive untuk men-set 
level threshold eksternal pada inputCDL. 
Komparator sendiri mempunyai rugi-rugi 
sebesar 2,5 dB dan delay pada sinyal yang 
dihilangkan untuk mencegah osilasi. Ouput 
dari detector terdapat pada pin CDT, dan 
belum siap dalam keadaan high 
menunjukkan carrier telah siap. 
 
4. Control dan Timing 
Pada chip ini (TCM 3105) osilasi 
sebagai sumber detak bersal dari kristal 
4,433619 Mhz yang menghubungkan dengan 
OSCI (pin 15) dan OSC@ (pin-16) atau 
sinyal dari luar yang dihubungkan dengan 
OSCI. 
3.5. MENJALANKAN PROGRAM NOS 
 Yang perlu diperhatikan dalam 
program NOS adalah : 
1. Setiap perintah selalu diikuti penekanan 
Enter, untuk mengeksekusi perintah 
tersebut. 
2. Setiap perintah yang diikuti oleh 
parameter di dalam tanda <>, tanda 
tersebut tidak perlu diketik. 
3. Parameter yang berada didalam tanda 
kurung ( ) harus dicantumkan, 
sedangkan yang berada dalam tanda [ ] , 
tidak dicantumkan. 
4. Parameter yang dipisahkan oleh tanda ” | 
“ berarti harus dipilih salah satunya yang 
cocok. 
 
Adapun fasilitas-fasilitas yang digunakan 
untuk mengoperasikan progream NOS 
adalah sebagai berikut : 
1. Komunikasi Interaktif digunakan 
“TTYLINK’ 
2. Komunikasi Virtual Terminal 
digunakan “TELNET” 
3. Komunikaasi 
mengirim/mengambil file (data) 
digunakan “FTP” 
4. Komunikasi surat elektronik 
digunakan “SMTP” 
 
 Untuk masuk fasilitas di atas dapat 
dilakukan sebagai berikut:   
Pertama-tama masuk ke Program 
Transfer Control Protocol/Internet (TCP/IP) 
dengan mengaktifkan komputer, modem dan 
radio, kemudian diketikkan : 
B> RUN (langsung masuk ke prompt 
net saat komputer booting, karena program 
NOS sudah diset di AUTOEXEC.BAT). Maka 
pada monitor komputer ana tampil 
Net > 
Setelah muncul prompt net berarti 
kita sudah dapat menggunkan program NOS. 
Kemudian untuk memeriksa hubungan antar 
stasiun antara pengguna modem apakah 
mereka on-line atau tidak maka tinggal 
diketikkan : 
Net > ping [stasiun yang akan dituju 
atau dihubungi 
 
Contoh : 
Net > ping iwan <enter> 
Maka monitor akan muncul 
Net>202.153.15.193 :rr 24 
 
Artinya stasiun yang dihubungi sudah 
mengudara (on line). 
 
Perintah-perintah yang umum 
digunakan pada prompt “net” adalah : 
1. cd      : perintah berpindah direktori 
2. dir  : melihat ini direktori yang 
ada di prompt net 
3. ttylink : komunikasi interaktif 
4. telnet : komunikasi secara virtual teminal 
5. ftp  : untuk mengirim dan 
mengambil file 
6. ping  : mengecek hubungan 
stasiun yang dituju 
7. exit  : keluar dari prompt “net” ke 
prompt DOS 
 
1. Komunikasi Interaktif 
Untuk melangsungkan komunikasi 
interaktif kita tinggal memberikan mode 
perintah mode perintah sebagai berikut :  
Net >ttlylink .. (satasiun yang dituju) <enter> 
Contoh : 
Net>ttylink iwan  <enter> 
Setelah terhubung kita tinggal mengetik 
dilayar monitor : “Apakah ketikan saya sudah 
sampai disitu ?” 
2. Komunikasi secara Virtual Terminal 
Apabila kita akan masuk ke fasilitas 
“TELNET” maka kita harus berhadapan 
dengan “login dan password”. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat contoh dibawah ini : 
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Net > telnet … , tuliskan nama stasiun 
yang akan dituju, yang ada dalam 
domain.txt <enter> 
Contoh : 
Net>telnet iwan 
Maka pada komputer akan keluar tampilan : 
Resolving iwan ….. trying 202.152.15.193 
Telnet sesion 1 connected to iwan 
KA(QNOS (iwan@iwan@starcom.org) 
Setelah keluar dresolving iwan 
seperti diatas, artinya stasiun yang dituju 
sudah siap dengan fasilitas TELNET dan 
stasiun lawan memberikan respon lagi untuk 
meminta login dan password yang dipunyai, 
apakah stasiun yang memangil mempunyai 
login dan passwordnya. 
Login   : iwan, yang telah terdaftar 
dalam ftpusers 
Password : wanto, yang terdaftar dalam 
ftpusers 
Perintah yang terdapat dalam telnet adalah : 
1.  (?) : melihat daftar 
perintah yang akan 
digunakan 
2. (help) : bantuan 
 
3. Tranfer Data 
Adapun untuk mengunakan aplikasi FTP 
(File Transfer Protocol)., fasilitas ini 
digunakan kalau kita mau mengirimkan file 
atau mengambil file pada stasiun lawan. 
Perintah untuk FTP adalah sebagai berikut :
  
Net>ftp iwan <enter> 
Maka layar monitor akan muncul  
Resolving iwan .. triying 202.152.15.193 :ftp 
FTP session 1 Connected to iwan 
220 iwan@iwan.starcom.org FTP Version 2.0 
ready on Sun 04 10:30:23 2001 
Setelah keluar dari FTP sudah 
terhubung dengan stasiun yang akan dituju. 
Dari stasiun lawan memberikan respond 
dengan stasiun kita, dengan memberikan 
akses untuk masuk ke stasiunnya. Dari sini 
akan muncul username dan password. Saat 
muncul username dan password untuk bisa 
masuk ke stasiun lawan. Setelah 
memasukkan username dan password 
seperti permintaan lawan, maka layar 
komputer akan muncul ftp> , pada saat 
muncul prompt ftp, langkah selanjutnya bisa 
dimulai, seperti mengirim data dan 
mengambil data. Hal ini bisa dilihat pada 
proses kerja di bawah ini : 
Username : iwan <enter> 
331 enter Pass command 
password : wanto 
230 logged in as anonymous, restriction 
apply 
maka pada layar monitir akan muncul : 
ftp> …… 
Perintah yang terdapat pada fasilitas ftp : 
1. put  : mengirim data antar stasiun 
2. get : mengambil data/file dari stasiun 
lawan  
3. quit  : keluar dari ftp 
 
4. Perintah untuk membuat surat 
elektronik (e-mail) 
Jika mengirim surat ke seseorang akan 
dilakukan, misalkan iwan yang beralamat di 
stasiun iwan@starcom.org, bisa 
menggunakan fasilitas bm, mail, bbs maka 
pada layar monitir muncul sebagai berikut ; 
Net > m <enter> 
Maka pada layar monitor akan keluar 
prompt iwan ( iwan>), untuk nama iwan 
sudah diset di bm.rc. Setelah keluar prompt 
iwan, maka langkah selanjutnya untuk 
membuat e-mail ketiklah perintah m, pada 
prompt “iwan> m <enter>. Setelah itu muncul 
dilayar monitor sebagai berikut : 
To   : ………………..,  
Subject : …………………, 
Misal : 
To   : iwan@iwan.starcom.org 
<enter> 
Maka pada layar monitor akan muncul 
To  : iwan@iwan.starcom.org 
<enter> 
Subject : surat <enter> 
Maka pada layar monitor akan muncul : 
Type message text Enter a ‘.’ or Ctrl D in 
coloumn one to end 
Command : -p- redisplay msg –e- invoke 
editor, -?- help 
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Setelah muncul “Type Message Text 
……, pada layar monitor berarti pemakai siap 
untuk mengetikkan surat yang diinginkan. 
Setelah selesai mengetik surat, maka dapat 
ditekan “Control D”, atau tanta “.” pada awal 
baris. Kemudian kembali ke prompt iwan> , 
dan kemudian dapat diketik quit <enter> 
untuk mengakhiri dari prompt iwan kembali 
ke DOS prompt. Untuk mengirim surat yang 
dibuat harus kembali ke prompt net >, 
kemudian ketik SMTP KICK <enter>. 
Perintah-perintah pada saat di SMTP : 
1. (?) : tampilan bantu 
2. (e) : me-load program editor lain 
3. (p) : menampilkan editing 
4. (r) : mengambil data/file ASCII untuk 
disisipkan dalam e-mail. 
5. (q) : membatalakan editing 
 
Pada saat user tidak berada 
ditempat, fasilitas ini diset untuk merekam 
terhadap surat yang masuk pada stasiun 
yang ditinggalkan tersebut dengan perintah : 
Net>record (nama file untuk 
merekam) <enter>. 
Apabila hubungan tersebut akan di akhiri 
dengan perintah closedan reset. Bentuk 
perintahnya : 
Net > close [nomor sesi] <enter> 
Net > reset [nomor sesi] <enter> 
Apabila nomor sesi tidak dituliskan, 
berarti hubungan yang akan ditutup adalah 
nomor sesi yang aktif (bertanda *). 
Perbedaan perintah close dan riset adalah : 
1. Perintah close dipakai apabila hubungan 
yang masih terselenggara secara 
spontan diputus. 
2. Perintah reset dipakai apabila hubungan 
tinggal tersisa sepihak, barangkali 
stasiun yang akan dituju terdapat 
gangguan, atau terputus karena stasiun 
lawan keluar dari program NOS.  Dengan 
keluarnya program NOS pada stasiun 
lawan, akhirnya hubungan tersebut 
terganggu. Untuk itu komunikasi harus 
ditutup lewat riset.  
4,1, KESIMPULAN 
1. Komunikasi data dengan menggunakan 
gelombang radio dalam hal ini pesawat 
Handy Talky (HT) jauh lebih efektif dari 
pada menggunakan fasilitas on-line 
dengan jaringan telpon walaupun dari 
sisi kecepatan memang masih kurang. 
2. Dengan menggunakan sarana yang 
dicoba maka sitem surat menyurat akan 
dapat ditekan dan dikurangi, sehingga 
menguarangi biaya operasional. 
3. Dengan komunikasi data dengan 
menggunkan gelombang radio 
merupakan salah satu alternatif 
kelangkaan jaringan telpon yang 
tersedia, terutama untuk daerah-daerah 
yang belum terjangkau jaringan telfon. 
 
4.2. SARAN 
1. Pengunaan sarana komunikasi yang 
baik akan mengurangi kegagalan 
dalam pengiriman data 
2. Dimungkinkan menggunkana 
gelombang radio berkekuatan 2.4 
GHz untuk membantu kecepatan 
data tinggi yang dapat mengirimkan 
data tidak hanya berupa teks tapi 
juga grafik 
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